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Abstract. New nursing students face various adaptation challenges, such as academic 

pressure, practicum demands, and changes in the social environment and lifestyle. This 

pressure can trigger anxiety that leads to impaired sleep quality. Poor sleep quality has 

a negative impact on concentration, mental health, and student academic achievement. 

Objective: to find out the relationship between anxiety level and sleep quality in new 

nursing students at 'Aisyiyah Jogjakarta University. Method: quantitative method 

correlation with cross-sectional approach. The population in this study is all new students 

of the 2024 school year totalling 210 people, and the sample consists of 68 respondents 

who are selected by simple random sampling. The research instrument used a GAD-7 

questionnaire to measure anxiety and PSQI to measure sleep quality. Result: Correlation 

coefficient value of 0.256 with significance value 0.004. Conclusion: In this study, the 

higher the level of anxiety experienced by new students, the worse the quality of their 

sleep. Intervention from institutions is needed to provide psychological support and 

education about stress management so that the quality of sleep and mental health of 

students is maintained. 
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Abstrak. Mahasiswa baru keperawatan menghadapi berbagai tantangan adaptasi, seperti 

tekanan akademik, tuntutan praktikum, serta perubahan lingkungan sosial dan gaya 

hidup. Tekanan tersebut dapat memicu kecemasan yang berujung pada terganggunya 

kualitas tidur. Kualitas tidur yang buruk berdampak negatif pada konsentrasi, kesehatan 

mental, dan prestasi akademik mahasiswa. Tujuan: untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada mahasiswa baru  keperawatan di 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Metode kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa baru tahun ajaran 

2024 sejumlah 210 orang, dan sampel berjumlah 68 responden yang dipilih secara simple 

random sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner GAD-7 untuk mengukur 

kecemasan dan PSQI untuk mengukur kualitas tidur. Hasil: Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,256 dengan nilai signifikansi 0,004. Kesimpulan: Pada penelitian ini semakin 

tinggi tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa baru, maka semakin buruk kualitas 
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tidurnya. Diperlukan intervensi dari institusi untuk memberikan dukungan psikologis 

serta edukasi mengenai manajemen stres agar kualitas tidur dan kesehatan mental 

mahasiswa tetap terjaga. 

 

Kata kunci: Kecemasan, Kualitas Tidur, Mahasiswa Baru Keperawatan 

 

LATAR BELAKANG  

Mahasiswa baru memiliki beban yang  berbeda dibandingkan dengan kebiasaan di 

tingkat sekolah menengah atas sebelum memasuki perguruan tinggi. Hal ini memerlukan 

keterampilan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru di perguruan tinggi. 

Namun, perbedaan individu dalam beradaptasi di lingkungan kampus dan tempat tinggal, 

padatnya jadwal kuliah, jumlah teman seangkatan, jarak antara kampus dan tempat kost, 

serta kemampuan untuk beradaptasi dengan fasilitas yang ada di kampus dapat 

memengaruhi tingkat kecemasan dan depresi yang berbeda di kalangan mahasiswa baru 

di FIKES (Setiyani, 2018).  

Masa transisi menuju kehidupan perkuliahan adalah periode penting bagi 

mahasiswa baru yang seringkali menimbulkan kecemasan. Beragam tuntutan akademik, 

penyesuaian dengan lingkungan baru, dan perubahan gaya hidup dapat berdampak 

signifikan terhadap kesehatan mental (Lotulung, 2024) Kecemasan yang dirasakan oleh 

mahasiswa baru tidak hanya berdampak pada aspek psikologis, tetapi juga dapat 

memengaruhi kualitas tidur mereka, yang  pada akhirnya berpengaruh  terhadap kinerja 

akademik dan kesehatan secara keseluruhan (Renata et al., 2025). 

Kecemasan adalah perasaan takut atau khawatir yang tidak jelas atau samar-samar. 

Bisa dilihat dari respons perilaku, emosional, kognitif, dan fisiologis seseorang yang 

mengalami gangguan kecemasan. Stresor yang dialami mahasiswa dapat mengganggu 

tubuh mereka melalui mekanisme seperti ancaman dari panca indra ke hipotalamus 

melalui korteks serebri dan sistem limbik membuatnya sulit untuk memulai tidur (Chattu 

et al., 2019). Kecemasan adalah reaksi emosional yang muncul akibat penyebab yang 

tidak jelas, yang dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman dan merasa terancam 

(Mulyadi & Kholida, 2021). 

Tingginya kecemasan di kalangan remaja terutama pada mahasiswa  menunjukkan 

kebutuhan mendesak untuk memahami mekanisme psikologis yang terlibat, terutama 

bagi mahasiswa keperawatan yang rentan terhadap depresi akibat tekanan akademik, 

tuntutan praktik klinis, dan beban emosional merawat pasien, serta sering menghadapi 



jadwal kuliah yang padat, tugas menumpuk, dan ujian sulit yang meningkatkan cemas 

berlebih. Oleh karena itu, ini menjadi masalah serius yang memerlukan perhatian khusus, 

dan diharapkan kesejahteraan mental pada mahasiswa yang mengalami gangguan 

kecemasan tidak semangkin memburuk (Ariviana et al., 2021). 

Gangguan kecemasan merupakan gangguan mental paling umum di dunia, dengan 

301 juta kasus pada 2019 atau sekitar 4% populasi global. Kondisi ini lebih banyak 

dialami perempuan dan sering muncul sejak masa kanak-kanak atau remaja. sekitar 1 dari 

4 penderita yang menerima pengobatan. Hambatan utama meliputi kurangnya kesadaran, 

minimnya layanan dan tenaga kesehatan jiwa, serta stigma sosial (WHO, 2023). Survey 

Kesehatan Indonesia (SKI 2023) prevalensi depresi di kalangan remaja berusia 10-17 

tahun mencapai 5,3%. Pada tahun 2023, prevalensi depresi pada masyarakat Indonesia 

yang berusia lebih dari 15 tahun adalah 1,4%, yang berarti sekitar 938 ribu remaja 

mengalami depresi (KEMENKES, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian dari I-NAMHS ( Indonesia National Adolescent 

Mental Health Survey) yang dilakukan oleh Universitas Gadjah Mada pada tahun 2022, 

10-17 tahun remaja Indonesia memiliki masalah kesehatan mental, 1 dari 3 remaja di 

indonesia memiliki masalah kesehatan mental sementara  itu 1 dari 20 remaja Indonesia 

memiliki gangguan mental dalam 12 bulan terakhir. Prevelensi gangguan mental yang 

banyak diderita oleh remaja adalah gangguan kecemasan sebesar 3,7% (Gloriabarus, 

2022). 

Gangguan kecemasan pada remaja disebabkan oleh dua faktor yaitu, faktor internal 

dan eksternal, seperti lingkungan yang kurang mendukung dan pengalaman buruk masa 

lalu, jika kondisi psikologis terganggu maka dapat merugikan individu dan mengurangi 

produktivitas. Remaja dengan gangguan kecemasan ringan sering menunjukkan gejala 

psikosomatis, dan jika tidak ditangani, dapat memberi dampak negatif (Monifa et al., 

2022). Kondisi psikologis yang terganggu dan tidak terkendali dapat merugikan individu 

dan menurunkan produktivitas. Remaja dengan kecemasan ringan biasanya menunjukkan 

gejala psikosomatis, dan jika tidak ditangani, dapat menyebabkan kegelisahan saat tidur 

(Tanan et al., 2024). 

Kecemasan yang dialami oleh seseorang dapat menyebabkan seseorang mengalami 

gangguan tidur. Semangkin tinggi tingkat kecemasan yang dimiliki maka semangkin 

buruk kualitas tidur orang tersebut (Rahmadian & Mirani, 2021). Cemas yang berlebihan 
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dapat menyebabkan mahasiswa berpikir terlalu keras sehingga akan menyulitkan 

pengaturan emosi yang dapat berakibat pada ketegangan yang meningkat dan kesulitan 

untuk memulai tidur dan apabila hal tersebut terjadi dalam waktu yang lama maka dapat 

menyebabkan gangguan tidur yang buruk (Gusasi, 2022). 

 Novianti dan Suadnyana, (2022) menunjukan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kualitas tidur baik paling banyak pada mahasiswa dengan tingkat kecemasan ringan 

dibandingkan dengan tingkat kecemasan sedang. Dibuktikan responden yang memiliki 

tingkat kecemasan ringan sebanyak 8 orang (27,6%), sedangkan kualitas buruk sebanyak 

13 orang 44,8%. Tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa menimbulkan banyak 

masalah terutama mempengaruhi kualitas tidur pada mahasiswa. Responden yang 

mengalami cemas tetapi kualitas tidurnya buruk 47,3%, cemas ringan dengan kualitas 

tidur buruk sebanyak 36,7%, dan responden yang mengalami cemas sedang dengan 

kualitas tidur buruk sebanyak 75% (Tanan et al., 2024). 

Kualitas tidur adalah ketika seseorang merasa puas dengan tidurnya sehingga 

mereka tidak mengalami hal-hal berikut seperti kelelahan, mudah terangsang dan gelisah, 

lesu dan apatis, kehitaman di sekitar mata, bengkak kelopak mata, konjungtiva merah, 

mata perih, perhatian terpecah-pecah, sakit kepala, dan sering menguap atau mengantuk.  

Aspek kuantitatif dan kualitatif kualitas tidur termasuk lamanya tidur, waktu yang 

diperlukan untuk tertidur, frekuensi terbangun, dan aspek subjektif seperti kedalaman dan 

kepulasan  tidur (Nurmala & Kamil, 2019). Kualitas tidur dapat dipengaruhi oleh sleep 

hygiene. Sleep hygiene yang buruk bertindak secara berlawanan dengan mekanisme tidur, 

yaitu berlawanan dengan ritme sirkadian tidur-bangun dan tekanan untuk tidur 

homeostasis tidur-bangun sehingga mencegah remaja untuk memperoleh tidur yang 

berkualitas. Hampir separuhnya remaja sering melakukan hal yang membuat mereka 

terjaga di malam hari seperti bermain game, menonton televisi, dan memainkan 

handphone (Ayuningdyah et al., 2024). 

Undang-Undang No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan yang mengatur gangguan 

kesehatan mental di Indonesia mencakup beberapa poin penting, undang-undang ini 

mengintegrasikan kesehatan mental ke dalam layanan kesehatan primer secara holistik, 

meningkatkan akses dan kualitas layanan. Komprehensif tentang kesehatan jiwa yang 

mencakup aspek fisik, mental, spiritual, dan sosial (Larasati, 2024). Sedangkan menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2016 tentang   Standar 



Keselamatan dan Kesehatan Kerja Perkantoran mencakup aspek kesehatan tidur dan 

istirahat. Meskipun tidak secara spesifik mengatur tentang mahasiswa, peraturan ini 

menjadi acuan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung  kualitas tidur yang baik, 

termasuk di lingkungan  kampus dan asrama mahasiswa (Karunia, 2016). 

Salah satu masalah penting bagi mahasiswa adalah tingkat kecemasan yang  tinggi, 

dari yang sudah dijelaskan bahwa mahasiswa dengan kecemasan cenderung memiliki 

kualitas tidur yang buruk, yang dapat memperburuk kesehatan mental mereka. Keluarga 

dan lingkungan social sangat membantu kesehatan mental mereka. Upaya pemberian 

dukungan yang efektif dapat terhambat oleh kurangnya pemahaman tentang dinamika 

kecemasan dan kualitas tidur. Edukasi masyarakat tentang kesehatan mental siswa adalah    

cara penting untuk membuat lingkungan yang mendukung (Putri & Sulistyoati, 2024). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 6 Februari 2025 

kepada seluruh mahasiswa baru  FIKES di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, yang telah 

dilakukan dengan menyebar pertanyaan online dengan menggunakan Goggle Form untuk 

mengisi bagaimana kecemasan dapat mempengeruhi tidur sebagai mahasiswa baru di 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Didaptkanlah jumlah data sebanyak 25 orang yang 

telah mengisi Google Form dari 4 Prodi yaitu, 8 orang dari prodi Ilmu Keperawatan, 7 

orang dari prodi Kebidanan, 6 orang dari prodi Keperawatan Anestesi dan 4 orang dari 

prodi TLM.  

Hasil menunjukan 25 mahasiswa mengalami berbagai tantangan yang dihadapi 

selama masa perkuliahnnya, 10 dari 25 mahasiswa mengalami kesulitan untuk tidur di 

malam hari, 17 mahasiswa mengalami cemas dan khawatir saat menghadapi perkuliahan 

selama di, 10 mahasiswa merasakan gejalah cemas di malam hari seperti sulit untuk tidur, 

dada berdebar-debar, pusing atau sakit kepala, keringat dingin dan gemetaran, tidak napsu 

makan. 12 mahasiswa mengalami kendala seperti penyesuaian diri di lingkungan kampus, 

15 mahasiwa memiliki jam tidur kurang dari 5 jam, dan 8 mahasiswa mengatakan tidak 

bias mengatasi masalah tersebut dan hanya memendam masalah sendiri. Hal tersebut 

mereka lakukan karena mengerjakan tugas kuliah, seperti mengerjakan laporan 

praktikum, tugas di kejar deadline, evaluasi praktium, dan mereka mengatakan pola tidur 

mereka memang tidak teratur dan terganggu. Dari studi pendahuluan diatas yang paling 

cenderung mengalami masalah adalah mahasiswa dari prodi keperawatan yaitu sebanyak 

8 orang. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis memilih untuk melakukan 

penelitian pada mahasiswa Prodi Ilmu Keperawatan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, 

karena beberapa gejalah yang dialami oleh mahasiswa menunjukan bahwa mereka 

memiliki kualitas tidur yang kurang baik. Oleh kerena itu, penulis ingin melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Kualitas Tidur pada 

Mahasiswa Baru Keperawatan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional yang bertujuan antuk menganalisis secara bersamaan antara tingkat 

kecemasan dengan kualitas tidur pada manahsiswa baru keperawatan di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan  

simple random sampling, yang dilakukan dari bulan Juni 2025 pada mahasiswa baru 

keperawatan di Universitas swasta Yogyakarta. Variabel dalam penelitian ini ialah 

variable tingkat kecemasan dan variable kualitas tidur. Sampel ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dengan toleransi kesalahan 1% (0,01), menghasilkan 68 responden. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner pada veriabel tingkat 

kecemasan menggunakan kuesioner Generalized Anxiety Disorder Assessment (GAD-

7), sedangkan pada varaibel kualitas tidur menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan 

Jenis Kelamin Mahasiswa Baru UNISA(n=68) 

No Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

 Laki-Laki 

Perempuan 

11 

57 

16,2 

83,8 

 Total 68 100 

Sumber: Data Primer 2025 

 



Berdasarkan Tabel 1 diketahui dari 68 responden yang diteliti, mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan sejumlah 57 orang (83,8%) dan berjenis kelamin laki-laki 

sejumlah 11 orang (16,2%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Umur 

No Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

 17 Tahun 

18 Tahun 

19 Tahun 

20 Tahun 

21 Tahun 

27 Tahun 

28 Tahun 

2 

13 

38 

12 

1 

1 

1 

2,9 

19,1 

55,9 

17,6 

1,5 

1,5 

1,5 

 Total 68 100 

Sumber: Data Primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2 klasifikasi umur responden sebagian besar berusia 19 tahun 

sejumlah 38 orang (55,9%), 18 tahun sejumlah 13 orang (19,1), 20 tahun sejumlah 12 

orang (17,6), 17 tahun sejumlah 2 orang (2,9%), dan usia 21-28 tahun sejumlah 1 orang 

(1,5%) 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Tingkat Kecemasan 

Mahasiswa Baru UNISA 

No Karakteristik Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

 Skor 0-4 Kecemasan Minimal 

Skor 5-9 Kecemasan Ringan 

Skor 10-14 Kecemasan Sedang 

Skor >15 kecemasan Berat 

30 

21 

16 

1 

44,1 

30,9 

23,5 

1,5 

 Total 68 100 

Sumber: Data Primer 2025 
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Berdasarkan (tablel 3) menjelaskan sebanyak 30 orang mengalami kecemasan 

minimal (44,1%), 21 orang mengalami kecemasan ringan (30,9%), 16 orang mengalami 

kecemasan sedang (23,5%) dan 1 orang mengalami kecemasan berat (1,5%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Kualitas Tidur 

Mahasiswa Baru UNISA 

No Karakteristik Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

 Baik 

Buruk 

2 

66 

2,9 

97,1 

 Total 68 100 

Sumber: Data Primer 2025 

 

Berdasarkan (tabel 4) menjelaskan Sebanyak 66 orang mengalami kualitas tidur 

yang buruk (97,1%) dan 2 orang memiliki kualitas tidur yang baik (2,9%). 

Tabel 5. Distribusi Silang Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Kualitas Tidur 

pada Mahasiswa Baru di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

  Kualitas Tidur    

Tingkat  

Kecemasan 

   Baik       Buruk     Total Correlation 

Coefficient 

P 

value 

 f % f % f %   

Kecemasan 

Minimal 

2 2,9 28 41,2 30 44,1   

Kecemasan 

Ringan 

0 0,0 21 30,9 21 30,9   

Kecemasan 

Sedang 

0 0,0 16 23,5 16 23,5 0,256 0,004 

Kecemasan Berat 0 0,0 1 1,5 1 1,5   

Total 2 2,9 66 97,1 68 100,0   

Sumber: Data Primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil tabulasi silang, diketahui bahwa sebagian besar 

mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki kualitas tidur yang 



buruk. Sebanyak 66 orang (97,1%) dari 68 responden mengalami kualitas tidur buruk. 

Kualitas tidur buruk paling banyak ditemukan pada mahasiswa dengan kecemasan 

minimum, yaitu 28 orang (41,2%) dari seluruh responden. Selanjutnya, mahasiswa yang 

memiliki kecemasan ringan (30,9%) dan kecemasan sedang (23,5%) juga mengalami 

kualitas tidur buruk. Selain itu, satu responden yang mengalami kecemasan berat (1,5%) 

pun memiliki kualitas tidur buruk. Sementara itu, kualitas tidur yang baik hanya 

ditemukan pada dua orang mahasiswa (2,9%) dan kedua-duanya berada pada kategori 

kecemasan minimum. 

Hasil diatas dengan menggunakan uji kendall tau diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,004<0,05 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan 

dengan kualitas tidur mahasiswa baru keperawatan, nilai koefisien diperoleh 0,256 

dinyatakan korelasi hubungan antara variabel kecemasan dengan kualitas tidur memiliki 

hubungan yang lemah karena nilai interprestasi  berada diantara 0,20-0,39. Angka 

korelasi menunjukan hubungan antara kedua variabel yang memiliki hubungan searah. 

Sehingga dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat 

hubungan antara kecemasan dengan kualitas tidur pada mahasiswa baru keperawatan di 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

PEMBAHASAN  

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Baru Keperawatan Di Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kecemasan mahasiswa di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta dari 68 responden, sebagain besar mahasiswa mengalami tingkat 

kecemasan minimal, yakni sebanyak (44,1%). Hasil kuesioner, sebagian besar responden 

menjawab mereka tidak mampu menghentikan atau mengendalikan rasa khawatir 

(52,9%), merasa gelisah, cemas atau tegang (51,5%), terlalu mengkhawatirkan berbagai 

hal (47,1%), menjadi mudah jengkel dan marah (44,1%), sulit untuk bersantai (41,2%), 

dan merasa takut seolah-olah sesuatu mengerikan mungkin terjadi (36,8%).   

Hal ini diperkuat oleh teori Crawford (2016) adapun gejalah kecemasan ditandai 

dengan perasaan cemas berlebihan dan tidak terkendali sering kali muncul tanpa alasan 

yang jelas, disertai dengan rasa takut akan kejadian buruk yang akan datang, kesulitan 

berkonsenterasi, dan perasaan yang tidak realistis. Kecemasan juga dapat menyebabkan 
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perilaku berulang seperti, menggigit kuku atau mengetuk benda, atau menghindari situasi 

atau tempat tertentu yang menyebabkan kecemasan. 

Selanjutnya, hasil penelitian tersebut juga didapatkan mahasiswa yang memiliki 

tingkat kecemasan berat sebesar (1,5%). Responden yang mengalami kecemasan berat 

menyatakan bahwa dirinya sering menangis dimalam hari, tertutup dan beberapakali 

melukai dirinya sendiri. Kecemasan berat menyebabkan kemampuan berpikir dan 

merasakan menurun, dengan fokus yang sangat terbatas (Stuart, 2016).  

Penelitian ini sejalan dengan Masithoh (2023) pada penelitian tersebut diperoleh 

data frekuensi kecemasan tertinggi pada responden dengan ketegori kecemasan ringan 

yaitu (44,4%). Penelitian pendukung lainnya juga pernah dilakukan oleh Firmansyah et 

al (2021) data frekuensi kecemasan tertinggi pada responden dengan kategori kecemasan 

ringan yaitu (41,2%). 

Kualitas Tidur Mahasiswa Baru Keperawatan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Kualitas tidur mahasiswa terhadap 68 responden, ditemukan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki kualitas tidur yang buruk sebesar (97,1%). Data penelitian 

ditemukan sebagian besar mahasiswa menjawab mereka mengalami efisiensi tidur 

(82,4%), gangguan tidur (69.1%), kualitas tidur yang kurang (55,9%), latensi tidur di 

malam hari (45,6%),  dan disfungsi tidur di siang hari (38,2%). Kualitas tidur seseorang 

merupakan aspek terpenting untuk kesehatan fisik dan mental, adapun aspek kualitas tidur 

seperti, durasi tidur, latensi tidur, efesiensi tidur, gangguan tidur, kualitas tidur subjektif, 

dan penggunaan obat (Sari et al., 2022). 

Pada hasil penelitian juga ditemukan sebanyak 2,9% responden mengalami kualitas 

tidur baik. Hasil pengisian kuesioner durasi tidur  yang cukup baik (29,4%), dan 

penguunaan obat tidur (1,5%). Tidur yang cukup memiliki banyak manfaat penting bagi 

tubuh. Tidur yang berkualitas membuat tubuh lebih sehat secara fisik dan membantu 

dalam proses pemulihan dan regenerasi. Selain itu, tidur yang baik mendukung proses 

kognitif, termasuk konsentrasi dan kemampuan belajar (Crivello et al., 2019). Penelitian 

ini sejalan dengan Reski (2022) pada hasil penelitian tersebut yang mengalami kualitas 

tidur buruk sebanyak 89,8%, dan melangalami kualitas tidur baik 10,2%.  

Hubungan Kecemasan dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa Baru Keperawatan 

di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 



Diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa yang menjadi responden dalam 

penelitian ini memiliki kualitas tidur yang buruk. Sebanyak 66 dari 68 responden (97,1%) 

dilaporkan mengalami kualitas tidur yang buruk. Mahasiswa kualitas tidur buruk paling 

banyak ditemukan pada mahasiswa dengan tingkat kecemasan minimum, yaitu sebanyak 

28 orang (41,2%). Selanjutnya, mahasiswa dengan kecemasan ringan (30,9%) dan sedang 

(23,5%) juga mengalami kualitas tidur yang buruk. Bahkan satu responden dengan 

kecemasan berat (1,5%) pun tercatat memiliki kualitas tidur yang buruk. Sementara itu, 

kualitas tidur yang baik hanya ditemukan pada dua orang mahasiswa (2,9%) yang 

keduanya berada pada kategori kecemasan minimum. 

Berdasarkan hasil uji korelasi kendall tau diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,004<0,05 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan 

dengan kualitas tidur mahasiswa baru keperawatan, nilai koefisien diperoleh 0,256 yang 

menyatakan bahwa nilai berada di antara (0,20-0,39) dinyatakan korelasi hubungan antara 

variabel kecemasan dengan kualitas tidur memiliki hubungan yang lemah (Sugiyono, 

2017). Angka korelasi menunjukan hubungan antara kedua variabel yang memiliki 

hubungan searah. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima, 

yaitu terdapat hubungan antara kecemasan dengan kualitas tidur pada mahasiswa baru 

keperawatan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tanan (2024) yang memperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat kecemasan dengan kulitas tidur. Penelitiaan pendukung lainnya 

juga pernah dilakukan oleh Wijaya (2024) menunjukan bahwa ada hubungan antara 

tingkat kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa profesi ners. 

Stuart (2016), kecemasan dapat menagnggua fungsi fisiologis tubuh termasuk 

siklus tidur, sehingga menyebabkan gangguan fungsi tidur seperti insomnia. Menurut 

National Sleep Foundation, kualitas tidur tidak hanya ditentukan oleh lamanya tidur, 

tetapi juga oleh efektivitas tidur itu sendiri. Tidur berkualitas ditandai dengan waktu 

tertidur kurang dari 30 menit, tidak sering terbangun di malam hari, serta mampu kembali 

tidur dalam waktu singkat. Efisiensi tidur yang baik adalah minimal 85 persen dari waktu 

di tempat tidur. Tidur yang berkualitas mendukung fungsi kognitif, kestabilan emosi, 

serta kesehatan fisik dan mental secara keseluruhan (National Sleep Fondation, 2024) 

Hal ini sesuai dengan pemahaman bahwa individu yang mengalami kecemasan 

sering kali mengalami gangguan tidur, seperti kesulitan untuk tidur, sering terbangun di 
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malam hari, atau tidur yang tidak nyenyak. Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak 

pada, penurunan kualitas tidur secara keseluruhan dan semangkin tinggi kecemasan 

sesorang maka akan terjadi peningkatan hormon norephineprin pada hipotelamus, 

sehingga  akan berdampak untuk sulit tertidur dan menyebabkan durasi tidur berkurang 

di malam hari. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak 44,1% responden yang mengalami kecemasan minimal  

disebabkan karena responden tidak dapat menghentikan atau mengendalikan rasa 

khawatir, merasa gelisah, cemas atau tegang, terlalu mengkhawatirkan berbagai hal, 

menjadi mudah jengkel dan marah, sulit untuk bersantai, dan merasa takut seolah-olah 

sesuatu mengerikan mungkin terjadi. Dan sebanyak 1,5 % responden mengalami 

kecemasan berat disebabkan karena responden sering menangis dimalam hari, tertutup 

dan beberapakali melukai dirinya sendiri. Kualitas tidur yang dialami mahasiswa baru di 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan hasil terbanyak mengalami kualitas buruk 

sebesar (97,1%) dan hasil paling sedikit yaitu pada kualitas tidur baik sebesar 2,9%. 

Terdapat hubungan positif lemah antara tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada 

mahasiswa baru keperawatan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nilai koefisien 

0,256 dan signifikansi 0,004. 
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